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ABSTRAK

PERBEDAAN NILAI PKM MAHASISWA PPD 11 GSD
ANTARA USIA DEWASA AWAL DENGAN USIA DEWASA
MENENGAH DI UPBJJ - UT YOGYAKARTA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu perbedaan nilai PKM mahasiswa

PPD [I GSD antara usia dewasa awal dengan usia dewasa menengah, untuk masa
ujian 2000.2 di UPBJJ - UT Yogyakarta.
Penelitian ini, penelitian komparatif populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa
D Il PGSD proyek di UPBJJ Yogyakarta, masa ujian 2000.2. Jumlah populasi 370
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik. quota
sampling, terdiri dari 25 mahasiswa usia dewasa awal dan 25 mahasiswa usia
dewasa menengah.

Metode pengumpulan data dengan dokumentasi untuk menentukan usia
dewasa awal dewasa menengah dan nilai PKM. Metode  analisa data
menggunakan metode statistik inferensial dengan tekmk  t-test.

Rerdasarkan pada analisa data diperoleh kesimpulan bahwa t empins =
1.25 lebih kecil dari t parameter 5% = 2,01, juga lebih kecil dari t parameter 1% =
2,68.

Ini berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai PKM usia dewasa awal
dengan usia dewasa menengah, untuk mahasiswa DII PGSD di UPBJJ — UT

Yogyakarta masa ujian 2000.2.

vi



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PKM merupakan muara program‘ yang berarti bahwa segala
kemampuan yang diperoleh dar berbagar mata kuliah harus dapat
ditampilkan dalam PKM. Kemampuan yang telah dikuasai akan bermuara
pada perubahan perilaku mengajar kearah yang lebih efektif ( JGAK
Wardani 2000.12). memperhatikan pendapat tersebut bisa diartikan bagt
mahasiswa yang mendapat nilai baik dapal PKM, dia baik pula sebagal
seorang guru.

Belajar adalah proses mental dan emostonal atau proses berfikir dan
merasakan. Seorang dikatakan belajar bila fikiran dan perasaannya aktif.
Aktivitas pikiran dan perasaan itu sendiri tidak dapat diamati oleh orang lamn,
akan tetapi terasa oleh yang bersangkutan. ( H. Udin S. Winata Putra,
2001:2.4). Demikian juga dalam belajar PKM, mahasiswa harus aktif fikiran
maupun perasaannya.

Kalau ditinjau dari usianya maka mahasiswa DIl PGSD meliput
mahasiswa usia dewasa yaitu usia 20 tahun sampai usia lebih dan 50 tahun.

Menurut Hurlock ( dalam Saparinah Sadh 1987 - 68 ) mengadakan
tahapan perkembangan diantaranya .

1 Dewasa awal yaitu usia 21 tahun — 40 tahun. Masa penyesuaian terhadap
pola-pola hidup baru dan harapan-harapan sosial baru. Pada masa 1ni
manusia diharapkan memperkembangkan sifat — sifat, nilai — nilat yang
serba baru. Ia diharapkan menikah, mempunryal anak, mengurus keluarga,
membuka karis, mencapai satu prestast.

5 Dewasa menengah yaitu usia 41 tahun — 60 tahun. Suatu masa transisi,
masa menyesuaikan kembali masa yang ditakuti karena mendekati masa

tua. Ada vang menyataka bahwa masa ini masa yang bahaya bagi pria



dan wanita. Pada usia ini terjadi perubahan-perubahan dalam fungs
fisik dan psikis yang terjad semakin mundur.

Memperhatikan  pendapat mengenai  PKM,  keadaan usia
mahasiswa, usia dewasa awal dan usia dewasa menengah dapat ditarik
kesimpulan bahwa usia dewasa awal lebih  potensial untuk merath
prestast.

Berdasarkan gambaran diatas penulis tertarik untuk meneliti
apakah ada perbedaan nilai PKM antara usia dewasa awal dengan uslia

dewasa menengah untuk mahasiswa D I PGSD di UPBl} — Ul
Yogyakarta.

B. Perumusan Masalah

Rerdasarkan latar belakang maka yang menjadi permasalahan
ini adalah : apakah ada perbedaan nilai PKM antara usia dewasa awal

dengan usia dewasa menengah.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian 1n adalah untuk mengetahui apakah ada
perbedaan nilat PKM antara usia dewasa awal dengan usia dewasa

menengah, untuk mahasiswa D 1l PGSD di UPBJJ — UT Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
I. Memberi mgsukan kepada mahasiswa usia dewasa awal agar
memanfaatkan waktu maupun potenst yang ada pada diri mereka, betul
_ betul digunakan untuk belajar dan berlatih sehingga dapat
menghasilkan nilai yang lebih baik. |

>

Memberi masukan kepada mahasiswa usia dewasa menengah agar
memahami keadaan fisik maupun psikisnya dan berusaha mengatasi
konflik pribadinya dengan jalan membaca buku — buku agama,
konsultasi kepada ahh psikologt, tukar pikiran dengan teman sejawat

mengenai kesehatan sehingga bisa tenang dalam belajar dan lebih
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berprestasi. Disamping itu harus lebih giat dalam berlatth maupun

belajar.

3 Memberi masukan kepada peneliti sendin untuk mengadakan

penelitian lebih lanjut tentang upaya optimal nilat PKM.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pemantapan Kemampuan Mengajar ( PKM )

PKM merupakan salah satu mata kuliah yang diberikan pada
semester 3 dan 4 untuk mahasiswa D Il PGSD. PKM memberi kesempatan
kepada mahasiswa untuk menerapkan segala pengetahuan, ketrampilan serta
nilai dan sikap yang diperolehnya dari berbagai mata kuliah dalam
pembelajaran di SD. Proyek Peningkatan Mutu Guru SD setara D 11, 1997,

Secara umum PKM bertujuan untuk memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk berlatih menerapkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap
yang diperolehnya melalui berbagai mata kuliah kedalam pembelajaran
dikelasnya sendiri.

Secara khusus mahasiswa diharapkan mampu .

1. Menyusun rencana pembelajaran yang siap dilaksanakan.

2 Melaksanakan pembelajaran secara efektit.

3 Menemukan kelebihan dan kekurangan dalam menyusun rencana
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran.

4 Menemukan alternatif untuk memperbaiki kekurangan yang ditemul
( 1.G.A.K Wardani 2000.2 )

Memperhatikan pengertian, tujuan umum dan tujuan khusus PKM
tersebut, pertu diusahakan kegiatan yang dapat mempermudah
pencapaiannya. Adapun pola kegiatan PKM menerapkan pola brlapis
berulang. Artinya pengkajian teon selalu disertai dengan praktek, diskusi
tentang hasil praktek kemudian perbaikan jika diperlukan.

Sesuai dengan hakekat latihan, mdten PKM terdiri materi yang
menunjang kemampuan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
rencana pe'mbelajaran pada dasarnya mengandung empat komponen utama
yaitu tujuan, materi, kegiatan, dan penilaian. Untuk menila kemampuan
merencanakan pembelajaran menggunakan alat penilaian kemampuan guru

(APKG.I). Sedangkan untuk menilai kemampuan  melaksanakan

>
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pembelajaran menggunakan APKG.2). Kedua alat tersebut menggunakan
skala 1 — 5 dan untuk setiap skala diberikan penjelasannya.

Ujian PKM merupakan penilaian akhir yang dilaksanakan pada
akhir semester 4 atau semester 5. Untuk mengikuti ujian PKM, mahasiswa
telah memenuhi syarat :

1. Telah menyusun, mendiskusikan, merevist dan menerapkan 15 rencana
pembelajaran.

7. Telah mendapat rekomendasi layak ujian dar supervisor PKM.

Langkah yang harus ditempuh dalam upian PkM

1. Menjelang akhir semester 4, mahasiswa yang sudah berhak ikut ujpan
PKM mendaftarkan diri pada Pengelola Kecamatan.

2. Untuk ujian PKM sikap mahasiswa diwajibkan mengajar — 2 mata
pelajaran ( satu eksakta dan satu nin eksakta ) dalam dua kelas yang
berbeda.

3. Berdasarkan jumlah mahasiswa yang akan ikut ujian pada semester 4
dan 5 pengelola kecamatan membuat jadwal ujian PKM, menetapkan
SD tempat ujian, serta menghubungi para supervisor yang akan
mengujl.

4. Seminggu sebelum ujian mengajar berlangsung mahasiswa
menghubungi supervisor yang akan mengujinya untuk meminta
persetuyjuan materi pelajaran yang akan disajikan.

5. Mahasiswa menyusun rencana pembelajaran ntuk mata pelajaran yang
akan diajarkan sesuai dengan materi yang diberikan oleh guru kelas di
SD tempat ujian.

6. Pada waktu yang ditentukan, mahasiswa mengajar SD vang telah
ditentukan yaitu SD yang berbeda dari SD tempatnya mengajar.

7. Setiap mahasiswa diuji 2 orang pengujt.

Persyaratan lulus dalam PKM, jika nilai ujian PKM minimal 3.2
dalam skala APKG. Skala APKG dari 1 ( yang terendah) sampar 5 ( yang
tertinggi).




Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar, demikian juga
dalam belajar PKM adalah :
1. Individu yang bersangkutan, disebabkan :

2 Kondisi fisiologik : tidak sehat badan, sehingga menyebabkan
malas belajar tidak sempuma inderanya;

b. Kondisi psikologik : tidak ada minat. kurang cerdas tidak ada
motivasi, berbagai kelainan psikKis;

c. Kondisi sosial ekonomi, sehingga mengakibatkan berbagai
kesibukan tertentu sehingga yang bersangkutan tidak mempunyal
waktu untuk belajar.

> Pembimbing ( guru), disebabkan karena :

2 Kondisi fisiologik : tidak sehat badan, tidak sempurna inderanya.

b. Kondisi psikologik : kurang menguasal bahan.

c. Kondisi sosial ekonomi.

3. Kurnkulum

a. Program yang belum mantap

b. Tidak adanya pedoman belajar

c. Materi yang terlalu banyak dan sukar.

4. Prasarana/ sarana
a. Tidak adanya kepustakaan
b. Tidak adanya laboratorium
c. Tidak adanya hardware dan software yang baik
5. Lingkungan, disebabkan

a. Alam yang panas, dengan, bising, gelap

b. Keadaan sekitar yang ramat, sibuk, tak teratur.
6. Tujuan : |

a. "Tt;juan yang tidak jelas;

b. Tujuan yang selalu berubah;

¢. Tujuan yang terlalu jauh

d. Tujuan yang terlalu berat.
( Dakir, 1993 : 132)



Memperhatikan faktor-faktor yang memperngaruhi proses belajar
PKM tersebut, yang berhubungan dengan penelitian ini adalah faktor dars

individu yang bersangkutan.

Usia dewasa awal dan Usia Dewasa Menengah

Mahasiswa PPD II GSD bila ditinjau dan usianya mehiputt 20
tahun sampai dart 50 tahun.
Menurut Saparinah Sadli (1987 : 65 ) kehidupan manusia dapat dibagi
diantranya :
1 Periode stabil terjadi usia 21 tahun — 40 tahun, dimana perkembangan

sama dengan pembongkaran.
9. Periode regresif dari usia 41 tahun - 60 tahun, dimana pembongkaran
( kemunduran ) lebih besar dari perkembangan.

Rudingir ( dalam bukunya Rahayu Haditono, 1992,332) berpendapat
bahwa tingkat laku dan presatasi tidak bisa dianggap sebagai fungsi usia.
Usia paling banyak hanya merupakan suatu singkatan kejadian — kejadian
yang penting, tidak dapat diterangkan dari faktor umur saja. Tetapt juga
mungkin bahwa berbagai kejadian yang “tersebunyi” di belakang
pernyataan 40, 50 atau 60 tahun adalah pencerminan sejarah hidup
seseorang yang spestfik.
Lehr sampai pada kesimpulan, jumlah tahun yang telah dilalu seseorang,
bukan merupakan satu-satunya faktor yang paling penting, pengalamarn
pendidikan, pekerjaan, kesempatan untuk mendapatkan latihan dan juga
kesehatan adalah faktor — faktor yang jauh lebih penting.

Kemudian [ Vor Davies ( 1991, 261) berpendapat babawa orang
tua lebih_ sulit diajar atau diajar kembali. i(esulitan belajar mulal terasa
pada usia 35 tahun.

Selanjutnya Wechsler ( dalam Rahayu Haditono, 335 ) berpendapat
bahwa puncak prestasi intelegens ada disekitar umur 20 tahun dan
sesudahnya akan ada penurunan.

Beberapa cuplikan penting dart sudut pandangan Islam ( Saparinah

Sadli, 1989, 1II) agama Islam telah menegaskan agar manusia bukan



menghitung umur tetapi mengisi perkembangan hidup ini dengan aktf,
kreatif serta orisinil atau sesuai dengan apa yang diinginkan Allah,
Memperhatikan pendapat — pendapat tersebut kalau dihubungkan dengan
usia mahasiswa waktu melaksanakan proses pembelajaran PKM sampat
ujian PKM mahasiswa usia dewasa awal lebih sehat, lebih berprestasi
dibandingkan dengan mahasiswa usia dewasa menengah.
Adapun yang mempengaruhi proses belajar antara lain dari
individu yang bersangkutan disebabkan
2 Kondisi fisiologi tidak sehat, schingga menyebabkan malas belajar,
tidak sempurna inderanya.
b. Kondisi psikologik, tidak ada minat, kurang cerdas, tidak ada motivasi
berbagai kelainan psikis ( Dakir, 1993 : 132).
Sesuai dengan kondisi psikologis maupun fisiologi mahasiswa
pada usia dewasa awal lebih baik dari pada usia dewasa menengah.
Pendapat tersebut didukung oleh Zainudin Arif, 1990 : 6,
bahwa dasar kemampuan untuk belajar masth tetap ada pada usia dewasa
menengah, tetapi berkurang karena beberapa faktor, seperti menurunnya
penglihatan dan tenaganya.
Demikian juga Ny Singgih D Gunarsa, (1990 : 52 ), berpendapat, bagi
laki — laki usia diatas 40 tahun potensi fisik maupun pstkis menjadi
masalah, juga wanita mengalami kegelisahan.
Selain itu Canadian Z. Panjaitan (1993 : 146) mengadakan orang tua
masih dapat belajar dengan baik, sekalipun tidak sebaik pada usia muda.
Memperhatikan pendapat pendapat terscbut diatas dapat
disimpulkan bahwa dilihat dar1 usianya, mahasiswa yang lebih tua, hasil
belajarnya akan lebih kecil dibanding dengan mahasiswa fisik dan psikis
orang tua.-Ini disebabkan kondisi fisik dan psikis orang tua lebih lemah

dibanding orang muda.

Ciri — Ciri Usia Dewasa awal :
Allport ( dalam rahayu Haditono 1992. 320 ) mengajukan 6 cirl orang

dewasa:
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Adanya usaha pribadi pada salah satu lapangan yang penting dalam
kebudayaan yaitu pekerjaan, politik, agama, kesenian dan i1lmu
pengetahuan. _

Kemampuan untuk méngadakan kontak vang hangat  dalam
hubungan yang fungsional maupun yang tidak fungstional.

Quatu stabilitas batin yang fundamental salam dunia perasaan dan
dalam hubungan dengan penerimaan diri sendiri.

Pengamatan, pikiran dan tingkah laku menunjukkan sifat realitas
yang jelas namun masth ada relalivismennya juga.

Dapat melihat diri sendiri seperti adanya dan juga dapat melihat segi-
segl kehidupan yang menyenangkan.

Menemukan suatu bentuk kehidupan yang sesuai dengan gambaran
dunia, atau filsafat hidup yang dapat merangkum kehidupan menjad:

suatu kesatuan.

Ciri — Ciri Usia Dewasa Menengah

I.

Masa yang ditakuti

Masa ini sering ditakuti karena adanya anggapan — anggapan yang
salah. Banyak yang berpendapat bahwa usia ini terjadi “perubahan
besar dalam hidup” yang berakibat tamatnya kebahagiaan bagi wanita
karena ketidaksanggupannya untuk berproduksi lagi. kepercayaan —
kepercayaan tradisional mengenai kemunduran fistk dah psikis dan
kebiasaan mengagungkan “masa muda” memperngaruhi  sikap
individu secara negatif dalam menghadapi masa pertengahan ini.
Masa pertengahan, masa transisi ( masa peralihan )} Usia menengah
merupakan masa peralihan dari tahap dewasa awal ketahap tua.
ndividu mulai kehidupan dimana kekuatan fisik serta kekuatan
mentalnya mulai mundur.

Usia dewasa menengah merupakan “usia berbahaya” ketidaksettaan,
perceraian mungkin saja terjadi. Masa usia bahaya karena ada

kecenderungan bekerja terlalu giat, berpikir berlebih-lebihan atau
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hidup seenaknya, padahal fisiknya tak mengijinkan lagi. Sakit tisik
atau mental bisa menjadi akibatnya.

4 Usia Canggung, muda tidak, tua belum individu akan merasa
canggung tak tahu bagaimana membawa dirinya.

5 Usia dewasa menengah adalah masa pencapaian, masa prestast.
Puncak sukses dibidang finansial dan sosial seharusnya tercapai pada
masa 1ni.

6. Usia menengah adalah saat penilaian. individu menilal hastl — hsil

vang telah dicapainya ( Saparinah Sadli, 70-71 ).

C. Kerangka Berpikir

Pemantapan kemampuan mengajar bertujuan untuk memberl
kesempatan kepada mahasiswa untuk berlatih menerapkan pengetahuan,
ketrampilan dan sikap yang diperolehnya melalui berbagai mata kuhah
kedalam pembelajaran dikelasnya sendiri. Mahasiswa yang mendapat nilai
baik dalam PKM diharapkan dia baik pula sebagai seorang guru. Kondisi
badan kurang sehat merupakan salah satu sebab seseorang kurang aktif
dalam belajar. Maka siswa usia dewasa menengah keadaan fisik maupun
psikisnya lebih lemah dibading mahasiswa usia dewasa awal. Karena lebih
lemah maka kemungkinan hasil belajarnya menjadi lebih lemah pula.

Demikian juga nilai PKM nya menjadi lebin lemah pula.

D. Hipotesa nihil dan hipotesa alternatif
Berdasarkan tinjauan pustaka tentang usia dewasa awal maupun
usia dewasa menengah juga PKM maka penulis mengajukan hipotesa :
1. Hipqtesa Nthil yaitu :
Tidak ada perbedan nilai PKM antara mahasiswa usia dewasa awal

dengan usia dewasa menengah.

I

Hipotesa alternatif yaitu :
Ada perbedaan nilai PKM antara mahasiswa usta dewasa awal dengan

usia dewasa menengah.
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BAB 11
METODOLOGI PENELITIAN

Bila ditinjau dari tujuannya penelitian in'ij adalah penelitian diskriptif.
Penelitian diskriptif ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau
keadaan sebagaimana adanya schingga bersifat untuk mengungkapkan fakta.
Hasil penelitian ini ditekankan pada memberikan gambaran secara obyektif

tentang keadaan sebenarnya dart obyek yang diselidiki.

A. Variabel yang diukur adalah

1. Variabel X vaitu nilai PKM usia dewasa awal

2. Variabel Y yaitu nilai PKM usia dewasa menengah

B. Populasi Penelitian dan Sampel Penelitian

Menurut Sutrisno Hadi (1992 : 221) populasi adalah sejumlah penduduk atau
individu yang paling sedikit punya sifat yang sama.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa PPD [I GSD Proyek di
UPBJJ-UT Yogyakarta, masa ujian 2002.2, jumlahnya 370 mahasiswa.

Cara pengambilan sample, peneliti memilih cara sample kuota atau
quota sample. Menurut Suharsimi Arikunto (1993 : 114) teknik sampel kuota
mendasarkan diri pada jumlah yéng sudah ditetapkan, mudah ditemui.
Sedangkan jika jumlahnya 50 mahasiswa, terdiri dan 25 untuk usia dewasa

awal dan 25 untuk usia dewasa menengah.

C. Metodologi Pengumpulan Data

. Metode pengumpulan data adalah menyangkut masalah cara

mengumpulkan data atau memperoieh data.

Untuk memperoleh  data tentang usia maka siswa dan milai PKM

menggunakan dokumentasi.

Alasan mengapa peneliti menggunakan metode dokumentasi adalah:

data segera dapat dikumpulkan, tanpa mengadakan test untuk masing-masing

11
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mahasiswa, karena bisa mengambil data dan pengelola D I PGSD di tiap-
tiap kelompok belajar maupun dari UPBJJ-UT Yogyakarta.

Adapun data yang berhubungan dengan penelitian ini adalah :

1 Bulan, tahun kelahiran mahasiswa

7 Nilai PKM untuk masing — masing mahasiswa

Penjelasannya adalah

Bulan. tahun mahasiswa peneliti gunakan untuk menghitung usta mahasiswa

dengan cara :

Karena ujian dilaksanakan pada bulan 9 tahun 2000, usia mahasiswa dihitung

dari bulan, tahun kelahiran mahasiswa sampal bulan tahun mahasiswa ujian.

Contoh : mahasiswa lahir bulan 7 tahun 1957 maka usia mahasiswa adalah 43
tahun 2 bulan.

Untuk mempemmudah perhitungan, 6 bulan lebih dibulatkan 1 tahun, kurang

dari 6 bulan dihilangkan. Jadi usia mahasiswa tersebut adalah 43 tahun.

. Metode Analisa Data

Hasil perkerjaan statistik memungkinkan kita mengakul atau
menolak hipotesa. Keputusan untuk mengakui atau menolak hipotesa itu
bergantung kepada besarnya resiko yang dapat kita pikul resiko yang dapat
kita pikul untuk menyatakan bahwa keputusan itu salah atau benar. Andaikata
resiko itu 5% berarti dari 100 kali kejadian kita menanggung kesalahan 5 kali,
demikian juga resiko 1% ini berarti 100 kal kejadian menanggung kesalahan
I kalt.

Dalam menganalisa data ini penelitt menggunakan statistik t test
vaitu untuk :

Perbedaan nilai PKM mahasiswa PPD Il GSD provek usia dewasa
awal dengan usia dewasa menengah.

Adapun rumusnya adalah :

Mx - My

t =
SDbm
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Keterangan :

Mx - Mean dari vanabel x
My = Mean dari variabel y
SDbm = Standar kesalahan mean

( Sutrisno Hadi, 1992 : 168 )

Selanjutnya untuk mengetahui apakah hasil perhitungan dengan t
test tersebut signifikan atau tidak, perlu dikonsultasikan dengan tabel nilai t

yaitu dengan melihat derajat kebebasan dengan taraf signifikan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penyajian Data

Tabel 1. Data Sampel Penelitian

m

No. Urut Bulan, tahun lahir Nilai PKM
1 71957 1,12
) 1 —1953 4,02
3 7 — 1960 4,30
4 5 1952 3,95
5 11- 1965 4,57
6 12 - 1963 427
7 § — 1953 4,06
8 1 — 1960 4,06
9 8 — 1961 424
10 I — 1962 4,09
11 71961 432
12 11- 1960 3.76
13 10 - 1951 4,29
14 1 - 1954 425
5 5 — 1962 4.22
16 4 - 1962 426
17 3 - 1962 4,13
18" 2 1958 434
19 5 _ 1952 4.4
20 8 — 1957 421
21 10 — 1954 4.15
27 5 _ 1968 415
23 8 — 1961 4,13

14
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No. Urut Bulan, tahun lahir Nilai PKM
24 10 - 1955 422
25 4 — 1953 4,16
26 5 - 1956 4,28
27 11— 1967 4.14
28 2 — 1960 4.15
29 4 - 1966 3,39
30 4- 1966 4.33
31 12 - 196Y 4 32
32 7 - 1949 4.30
33 11 —-1954 4.23
34 I — 1954 4.18
35 1 — 1957 4.85
36 4 — 1960 427
37 19- 1958 3,15
38 5 — 1953 4,30
39 4 — 1963 4,37
40 5—-1954 4,88
41 4 — 1964 4,06
42 3 - 1964 4,91
43 2 — 1957 4.96
44 5—-1954 4,30
45 8 — 1966 4.55
46 10 —- 1965 4.17
47 5 — 1960 4,24
48 - 8 — 1960 4,22
49 10 — 1971 4,36
50 4 — 1963 4,97
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2. Pengolahan Data
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dilakukan perhitungan usia
mahasiswa dengan cara; bulan tahun ujian yattu bulan 9 tahun 2000
dikurdngi bulan tahun kelahiran, hasiinya kalau lebih dari 6 bulan
dibulatkan menjadi 1 tahun kalau kurang dari 6 bulan dibulatkan menjadi
0 tahun. Misalnya mahasiswa lahir bulan 7 tahun 1957 berarti usia

mahasiswa sampai bulan 9 tahun 2000 adalah 43 tahun 2 bulan,

dibulatkan menjadi 43 tahun.
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Tabel 2. Sampel Penelitian setelah dihitung usianya

17

No. Urut | Bulan, tahun lahir Usia Dibulatkan
] 7 — 1957 43 tahun 2 bulan 43 tahun
2 1 — 1953 47 tahun 8 bulan 48 tahun
3 5 - 1952 48 tahun 4 bulan 48 tahun
4 7 - 1960 40 tahun 2 bulan 40 tahun
5 11- 1965 34 tahun 10 bulan 35 tahun
6 12 — 1963 36 tahun 9 bulan 37 tahun
7 8 — 19353 47 tahun 1 bulan 47 tahun
8 ] — 1960 40 tahun 8 bulan 41 tahun
9 8 — 1961 39 tahun 1 bulan 39 tahun
10 1 — 1962 38 tahun & bulan 39 tahun
11 4 - 1962 38 tahun 5 bulan 38 tahun
12 7 - 1961 39 tahun 2 bulan 39 tahun
13 11- 1960 39 tahun 10 bulan 40 tahun
14 *10 — 1957 43 tahun 1 bulan 43 tahun
15 1 —1954 46 tahun 8 bulan 47 tahun
16 5-1962 38 tahun 4 bulan 38 tahun
17. 3— 1962 38 tahun 6 bulan 37 tahup
I8 | 2 — 1958 42 tahun 7 bulan 43 tahun
19 51952 48 tahun 4 bulan 48 tahun
20 8 — 1957 43 tahun 1 bulan 43 tahun
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r——

No. Urut ll Bulan, tahun lahir Usia Dibulatkan
21 | 10— 1954 45 tahun | 1 bulan 46 tahun
22 : 5— 19638 32 tahun 4 bulan 32 tahun
23 8 — 1961 39 tahun 1 bulan 39 tahun
24 1 10 — 1955 45 tahun 1 bulan 45 tahun
25 4- 1953 46 tahun 7 bulan 47 tahun
26 51957 44 tahun 4 bulan 44 tahun
27 11— 1967 42 tahun 10 bulan 43 tahun
28 | 2 — 1960 40 tahun 7 bulan 41 tahun
29 I 4 - 1966 34 tahun 5 bulan 34 tahun
30 4 — 1966 34 tahun 5 bulan 34 tahun
31 12 — 1969 30 tahun 9 bulan 31 tahun
32 7 — 1949 51 tahun 2 bulan 51 tahun
33 11- 1954 45 tahun 10 bulan 46 tahun
34 1 - 1954 46 tahun 8 bulan 47 tahun
35 | - 1957 43 tahun 8§ bulan 44 tahun
36 4 — 1960 40 tahun 5 bulan 40 tahun
37 9 - 1958 42 tahun 42 tahun
38 51953 47 tahun 4 bulan 47 tahun
39 4 — 1963 37 tahun 5 bulan 37 tahun
40 46 tahun } bulan 46 tahun

. 8-1954
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e

No. Urut Bulan, tahun lahir | Lisia Dibulatkan
41 g — 1964 36 tahun 36 tahun )
) 9 1964 36 tahun 36 tahun
43 5 — 1957 . 43 tahun 4 bulan 43 tahun
44 6 — 1954 46 tahun 3 bulan 46 tahun
45 8 — 1966 34 tahun 1 bulan 34 tahun
46 51965 35 tahun 4 bulan 35 tahun
47 8 — 1960 39 tahun 11 bulan 40 tahun
48 10 - 1960 40 tahun 1 bulan 40 tahun
49 3-1971 29 tahun 6 bulan 30 tahun
50 10 — 1963 36 tahun 11 bulan 37 tahun




Tabel 3. Usia Dewasa Awal ( Usia 20 tahun — 40 tahun ) dan Nilai PKM
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E No urut Usia Dewasa Awal Nila1 PKM
1 40 430
2 35 457
3 37 4.22
4 39 4,24
5 39 4 09
6 38 4.26
7 39 4 32
8 40 3,76
9 38 4.22
10 37 413
11 32 415
12 39 4.13
13 34 4.39
14 34 4.53
15 31 4.52
16 4 4,27
17 37 4.37
18 36 4.06
19 36 3,91
20 34 4.55
21 35 4,17
22 40 424
23 40 422
_! 24 30 436
| 25 37 3.97
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Tabel 4. Usia Dewasa Menengah (Usia 41 tahun — 60 tahun ) dan Nilai PKM

No urut Usia Dewasa Menengah Nilai
1 43 4.30
2 48 457
3 48 4,22 )
4 47 424
5 41 4,09
6 43 426
7 47 4,32
8 43 3,76
9 48 4,22
10 43 4,13
] 46 4.15
12 45 4.13
13 47 4,39
14 44 4.33
15 43 4,32
16 41 427
17 51 4,37
18 46 4,06
19 47 3.9]
20 44 4.55
21 42 4,17
22 47 4,24
23 46 422
24 43 4,36
25 46 397




Tabel 5

Tabel 5. Kelompok Usia 30 tahun

No X Fx

| 4,36 4.36
Jumiah 4 .36

Tabel 6 . Kelompok Usia 31 tahun

No X Fx

1 4,32 4.32
Jumlah 432

Tabel 7 . Kelompok Usia 32 tahun

No X I x

1 4,15 4,15
Jumlah 4.15

Tabel 8 . Kelompok Usia 34 tahun

No X Fx

1 4.39 4.39

2 4,33 433

3 4.55 4.55
Jumtah 13,27

Ny =3 h fx = 13,27

1327

M, = -rmemeee- -~ 4,42

22



Tabel 9 . Kelompok Usia 35 tahun

No X I F'x
] 4 57 ] 4 57
2 * 4,17 0 4,17
Jumlah | 8,74
N, = 2 fx =8,74
8,74
M, = —--------- =4 37
2
Tabel 10. Kelompok Usia 36 tahun
No X f Fx
! 4 .06 ] 4 06
2 391 ] 39]
Jumlah 2 7,97
Ny = 2 fx =797
7,97
M\ = mmmm——eee— — 33985
2
Tabel 11 . kelompok Usia 37 tahun
No X { " Fx
i 422 I 422
2 4.13 1 413
3 437 ] 4 37
4 3.67 ] 397
Jumlah 4 16,69
N, = 4 fx =16,69
16.69
M, = ——-maemem- =4 172

23



Tabel 12 . Kelompok Usia 38 tahun

No X f Fx

1 4,26 l 426

2 422 I 422
Jumiah 2 8 48

N, = 2 fx =848

8.48
M, = -=mrmmm-- =4 24
2

Tabel 13. Kelompok Usia 39 tahun

No X f Fx

| 4 24 1 4 24

2 4.09 ] 4 .09

3 4 32 ] 432

4 3,13 | 3.13
Jumlah 4 16,78

Ny, =4 fx =16,78

16,78
M, = -—-mmmem-- = 4195
4

Tabel 14. Kelompok Usia 40 tahun

No . X f Fx

1 ﬂ 4 30 ] 4 30

2 3,76 ] 3,76

3 427 1 427

4 4.24 I 4 24

5 422 ) l 4722
Jumlah 4

2079

24



Tabel 15. Kelompok Usia 41 tahun

No X f Fx

1 4 06 | 4 06

2 415 i 415
Jumilah 2 821

N, =12 fx =821

8,21
M, = -——=m-——-- =4 105
2

Tabel 16. Kelompok Usta 42 tahun

No X f Fx
1 4.15 1 4.15
Jumiah 1 415
N, = 1 fx =4,15
415

Y DR — =4.15



Tabel 17. Kelompok Usia 43 tahun

No X Fx

| 412 412

2 429 4.29

3 4 34 4 34

4 3,21 321

5 4.14 414

6 3,96 3,96
Jumlah 25,06

Ny, =6 fx =25,06

25,06
M, = -emmmmmee- =4.176
6

Tabel 18. Kelompok Usia 44 tahun

No X Fx
428 428

2 4 85 4 85
Jumlah S,13

Ny, =2 fx =28.,13

8.13
M, = —-—--- =4,065
2

Tabel 19. Kelompok Usia 45 tahun

No X Fx

i 422 4,22
Jumtlah 427

Ny, = 1 fx =422

26



Tabel 20. Kelompok Usia 46 tahun

peergr ey N R R

No X Fx

l 4,15 4,15

2 4,23 4,23

3 3,88 3,88

4 4.33 4.33
Jumiah 16,56

N, = 4 16,56

16,56
M, = ——memmeem 4.14
4

Tabel 21. Kelompok Usia 47 tahun

No X Fx

1 4,06 4.06

2 4.25 4.25

3 3,16 3,16

4 418 4,18

5 4.30 4.30
Jumlah 20,95

Ny =5 20,95

27



Tabel 22. Kelompok Usia 48 tahun

No X f Fx
I 4.02 ] 402
2 3,95 ] 3.95
3 441 | 441
Jumlah 3 12,38

N, =3 fx = 1238

12.38
M, = «ermmermm- =4.1266 = 4,127

3

Tabel 23. Kelompok Usia 51 tahun
No X f Fx
1 4 30 1 4.30
N, = 1 fx =430

4 30

28
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Tabel Kerja Untuk menghitung t test

Usia Dewasa Awal

29

No | Usia X f fx Fx*
] 30 4.36 | 4 36 19.0096 = 19,01
2 31 432 ] 4 372 18,6624 = 18,60
3 32 415 | 415 17.2225 = 17,22
4 34 442 3 13,26 58.6092 = 58,61
5 35 4.37 2 8,74 38,1938 = 38,19
6 36 3.985 2 797 | 31,76045 = 31,76
7 37 4172 4 16,69 69.63068 = 69.63
8 38 4 24 2 8.48 35.9552 = 35,96
9 39 4195 4 16,78 70,3921 = 70,39
10 40 4158 5 20,79 86.4448 = 86,44
Jumlah 25 105,54 445 .87
Nx =25
fx = 105,54
fx’ = 445 87
fx 105,54
MX = aemmeememomme- = e =422
Nx 25
Fx’
SDx? = —-=mmmm . MX
Nx
445 87
= comeenee (422
25




Usia Dewasa Menengah

No Usta y f ty Fy
] 41 4,105 2 821 33,70
2 42 415 i 4.15 17,22
3 43 4,176 6 25,06 104,65
4 44 4,065 2 8 13 33,05
5 45 422 1 4,22 17.01
6 46 4,14 4 16,56 68,56
7 47 4,19 5 20,95 86,46
8 48 4,127 3 12,38 51,09
9 51 4,30 1 4.3 18,49
Jumlah 25 103,96 430,33
Ny =25
fy  =10396
fy?  =430,33
fy 103,96
My = -mmmmemmmmme e — =4.158 =4,16
Ny 25
Fy* 430,33 )
SDy? = —mamrmne - My’ = - (4,16
Ny 25
= 17,213 - 17,305
=-0,092
1 SD. 2 -0,092
N} D S PRI u— e — .= -0,0012
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SDgy =V SD%m+ - SD%n

=~ 0,0011 —(-0.0012)

=+0,0011 + 0012

= 0,0023
=0,04795 = 0,048
M, - M, 422 — 416 0,06

| (R SR ——— RN = 1,25
SDy M 0,048 0,048
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Dengan melihat tabel ringkasan t test, t yang di peroleh = 1,25. Dengan
d b 48 yang terdekat dengan db 48 pada tabel t test ( Anas Sudiono, 1991 :
374) yaitu db 50 taraf significant 5% = 2,01, taraf significant 1% = 2,68 t yang
“diperoleh lebih kecil dan pada t significant 5% maupun 1%, hipotesa nihil
diterima dan hipotesa alternatif ditolak, bertolak bahwa perbedaan antara
variable x dan variable y tidak significant. Jelasnya berdasarkan bukti-bukti
yang dapat dikumpulkan mendapat petunjuk bahwa tidak ada perbedaan nilai
PKM vyang significant ( meyakinkan ) antara mahasiswa DII PGSD proyek,

usia dewasa awal dengan usia dewasa menengah di UPBJJ —UT Yogyakarta

masa ujian 2000.2.

. Pembahasan

Dengan tidak adanya perbedaan yang significant nilai PKM antara usia
dewasa awal dengan usia dewasa menengah di UPBJJ-UT Yogyakarta masa
uyjian 2000.2, tersebut maka dimungkinkan karena faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar tidak hanya usia dan keadaan mahasiswa, baik
usia dewasa awal maupun usia dewasa menengah, tapi banyak faktor lain.

Adapun faktor lain 1itu adalah :

1. Kondisi sosial ekonomi sehingga mengakibatkan berbagair kesibukan

tertentu schingga yang bersangkutan tidak mempunyar waktu untuk

belajar.
2. Pembimbing ( guru)
3.  Kunkulum |
4. Prasarana/sarana
5. Lingkungan
6. Tuwuan |

Namun walaupun sedikit ada juga perbedaan, tapt tidak significant.
Usia dewasa awal rata-rata nilainya 4,22, usia dewasa menengah rata-rata
nilainya 4,16. Nilai tertinggi adalah kelompok usia 34 tahun (4,42) sedangkan
nilai terendah kelompok usia 36 tahun ( 3,985).



BAB Y
KESIMPULAN

Tujuan penelitian im untuk mengetahui perbedaan nilai PKM antara usta

dewasa awal dengan usia dewasa menengah, untuk mahasiswa D Il PGSD proyek

UPBIJJ — UT Yogyakarta masa ujian 2000.2

Hasil penelitian menyimpulkan tidak ada perbedaan yang significant mlai
PKM mahasiswa D II PGSD proyek antara usia dewasa awal dengan usia dewasa

menengah, untuk masa ujian 2000.2 di UPBJJ — UT Yogyakarta.
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1. Nanma

2. NIP

'3: Pangkat/Jabatan

4. Fakultas . FKIP

5. Unit Kerjz . UPBJJ-UT Yogyakarta
6. Status : Magang

b. Mandiri

c. Kelompok

7. Judul
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9. Témpat 3 : Kantor UPBJJ-UT Yogyakarta
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éetelah mempertimbangkan penvajian, penjelasan,
érguﬁentasi serta sistematika dan data tulis, seminar
berkeéimpulan laporan makalah/usulan/hasil
peﬁelitiani '

d. Diterima, tanpa revisi/pembenahan

._ Diterima, dengan revisi/pembenahan
c}'bibenahi_untuk diseminarkan ulang
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